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Abstract

Marine tourism is a competitive opportunity for many island destinations in their pursuit of
sustainable development. This study aims to examine how tourism interpretation practices can be
effectively implemented in the management of sustainable marine tourism in Takalar Regency. This
study used a qualitative design with a case study approach. This research was conducted at
Galesong Beach and Balla Barakkaka in Galesong. The sample was selected using purposive
sampling, consisting of representatives of tour guides, community leaders, and tourists. The results
show that the implementation of Takalar Marine Tourism combines visual elements, culinary arts,
environmental education, social interaction, and digital media to create a holistic and educational
tourism experience. Marine stereotypes, both traditional and modern, serve as a framework that
supports tourist interest and influences how they assess and explore destinations. Therefore, in
conclusion, certain stereotypes can shape tourist expectations and behavior, influencing destination
choice and consumption patterns during travel.

Keywords: Marine tourism, stereotypes, travel patterns, tourism interpretation, tourist experience

Abstrak

Pariwisata laut menjadi peluang kompetitif bagi banyak destinasi pulau dalam upaya pembangunan
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktik interpretasi wisata dapat
diterapkan secara efektif dalam pengelolaan pariwisata bahari berkelanjutan di Kabupaten Takalar.
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini
dilaksanakan di Pantai Galesong dan Balla Barakkaka ri Galesong. Sampel dipilih secara purposive
sampling yang terdiri dari perwakilan pemandu wisata, tokoh masyarakat, dan wisatawan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa implementasi wisata Bahari Takalar memadukan elemen visual,
kuliner, edukasi lingkungan, interaksi social, dan media digital dalam membentuk pengalaman
wisata yang holistik dan edukatif. Stertotip bahari baik tradisional maupun modern menjadi
kerangka yang membimbing minat wisatawan dan mempengaruhi caranya untuk menilai serta
mengeksplorasi destinasi. Jadi disimpulkan stereotip tertentu dapat membentuk harapan dan
perilaku wisatawan, memengaruhi pemilihan destinasi, serta pola konsumsi selama berwisata.
Kata kunci: Pariwisata maritim, stereotip, pola perjalanan wisata, interpretasi wisata, pengalaman
wisatawan
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PENDAHULUAN

Dalam Dalam satu dekade terakhir, pariwisata bahari menjadi salah satu sektor
unggulan dalam industri pariwisata global. Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki
peluang strategis dalam pengembangan pariwisata bahari karena keindahan ekosistem
laut dan kekayaan budaya kelautannya (Ohyver et al., 2024). Kabupaten Takalar di
Sulawesi Selatan merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam
konteks ini. Keindahan pantai, keberagaman ekosistem pesisir, serta budaya lokal yang
masih terjaga menjadikan Takalar sebagai ruang penting bagi pengembangan
pariwisata bahari berkelanjutan (Ohyver et al., 2024; Susanto et al., 2023; Syamsuriadi
et al., 2017, 2019). Selain menyediakan panorama alam yang menarik, Takalar juga
memiliki kekayaan hayati laut yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata
edukatif, sebagaimana ditekankan dalam pendekatan interpretasi warisan yang interaktif
(Brezovec, 2022).

Destinasi seperti Pantai Topejawa, Pantai Bintang Galesong, Pantai
Sampulungan, dan Taman Wisata Rita menunjukkan bahwa pengembangan wisata
pesisir di Takalar menggabungkan atraksi alam, budaya, dan rekreasi. Penelitian Taking
et al. (2021) mengenai Pulau Sanrobengi turut menegaskan bahwa pengembangan
wisata bahari di Takalar sangat dipengaruhi oleh daya tarik wisata, fasilitas pendukung,
dan aksesibilitas. Selain itu, kawasan seperti PPLH Puntondo di Kecamatan
Mangarabombang memperlihatkan potensi sebagai destinasi ekowisata berbasis
pendidikan lingkungan, meskipun masih membutuhkan pengelolaan yang lebih optimal.
Rahman et al. (2023) menekankan perlunya perencanaan zona dan analisis SWOT
untuk mengembangkan potensi Puntondo secara berkelanjutan.

Praktik interpretasi wisata di Takalar menjadi bagian penting dalam pengelolaan
destinasi. Pengelola destinasi memastikan bahwa informasi budaya dan lingkungan
disampaikan secara akurat melalui papan informasi, brosur, dan pemanduan wisata.
Sebagaimana dinyatakan salah satu pengelola, penyampaian narasi budaya seperti
Appaka Sulapa menjadi bagian penting dari strategi interpretasi. Pemandu wisata dan
staf lapangan menerapkan teknik penyampaian yang interaktif melalui storytelling, kuis
edukatif, demonstrasi sejarah, serta praktik langsung merakit alat tangkap nelayan.
Teknik-teknik ini menunjukkan keselarasan dengan prinsip interpretasi interaktif yang
mendorong pembelajaran bermakna, sebagaimana dianjurkan oleh Brezovec (2022)
dan Ruan et al. (2024) mengenai interpretasi berbasis afeksi dan pengetahuan. Respons
wisatawan yang positif memperlihatkan bahwa keterlibatan langsung dalam proses
interpretasi meningkatkan kesadaran ekologis dan apresiasi budaya.

PPLH Puntondo memperlihatkan praktik interpretasi lingkungan yang lebih
sistematis melalui penggunaan infografis mengenai daur ulang kertas, edukasi
mangrove, serta workshop partisipatif. Teknik kombinatif visual-naratif ini membantu
wisatawan memahami dampak aktivitas manusia terhadap ekosistem pesisir, sejalan
dengan tujuan interpretasi wisata untuk meningkatkan kesadaran ekologis (Leanza et
al., 2016; Oh & Lee, 2021).

Dukungan pemerintah daerah dalam menetapkan kebijakan interpretasi sebagai
bagian dari strategi pembangunan berkelanjutan turut memperkuat ekosistem pariwisata
Takalar. Penelitian Said et al. (2023) menegaskan bahwa pariwisata berkelanjutan
memerlukan strategi yang mampu menyelaraskan manfaat ekonomi, sosial, dan
konservasi lingkungan—yang keseluruhannya dapat diperkuat melalui interpretasi
wisata (Al-Jarf, 2021; Junaid et al., 2022). Kerja sama lintas sektor dengan pelaku usaha,
komunitas lokal, dan operator wisata semakin menguatkan posisi Takalar sebagai
destinasi bahari yang mengedepankan keberlanjutan.

Meskipun memiliki potensi alam yang besar dan berbagai upaya implementasi
interpretasi, praktik interpretasi wisata di Takalar belum sepenuhnya terintegrasi secara
sistematis dalam kebijakan pengelolaan destinasi. Kondisi ini berpotensi membuat
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wisatawan hanya menikmati atraksi permukaan tanpa pemahaman mendalam
mengenai nilai ekologis dan budaya yang melekat. Kurangnya integrasi interpretasi
dalam pengelolaan destinasi dapat mengurangi kesadaran wisatawan terhadap dampak
aktivitas pariwisata, yang dalam jangka panjang dapat mengancam kelestarian
ekosistem dan daya tarik wisata itu sendiri (Musawantoro et al., 2024; Musawantoro &
Ridwan, 2020).

Selain itu, peran interpretasi yang seharusnya berfungsi sebagai jembatan antara
wisatawan dan alam belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk menanamkan pemahaman
mengenai ekosistem sensitif, seperti terumbu karang, mangrove, dan habitat pesisir
lainnya (Leanza et al., 2016; Oh & Lee, 2021). Beberapa destinasi masih menempatkan
interpretasi sebagai elemen tambahan, bukan sebagai bagian integral dari strategi
pengelolaan. Padahal, penelitian menunjukkan bahwa interpretasi yang terstruktur dapat
meningkatkan kepuasan wisatawan, kesadaran konservasi, serta loyalitas destinasi
(Renold et al., 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana praktik interpretasi wisata dapat
diterapkan secara efektif dalam pengelolaan pariwisata bahari berkelanjutan di
Kabupaten Takalar, dengan menganalisis peran interpretasi dalam meningkatkan
pemahaman wisatawan mengenai keberagaman budaya dan ekosistem laut Takalar,
mendukung pelestarian lingkungan, serta memberikan kontribusi pada pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal melalui keterlibatan mereka sebagai pemandu wisata,
pengelola fasilitas, maupun penyedia layanan wisata (Ohyver et al., 2023; Prasetyo et
al., 2022; Wisanggeni et al., 2024; Junaid, 2021).Penelitian ini juga memetakan praktik
interpretasi yang diterapkan di berbagai destinasi wisata bahari di Takalar untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya (Leonandri & Rosmadi, 2018; Wu et al.,
2023), serta menelaah efektivitas model interpretasi seperti tur edukatif, papan
informasi, aplikasi digital, dan pemandu wisata terlatih dalam membentuk pengalaman
wisatawan (Lima et al., 2024; Xu et al., 2024). Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi
kolaborasi antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, operator tur, lembaga
lingkungan seperti PPLH Puntondo, dan pelaku usaha dalam memperkuat sistem
interpretasi sebagai bagian dari strategi pengelolaan pariwisata bahari berkelanjutan
(Darmayasa et al., 2023), sehingga hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar
perumusan kebijakan pengelolaan destinasi berbasis interpretasi yang inklusif, edukatif,
dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus
(Ghafar, 2023), yang memungkinkan peneliti memahami secara mendalam praktik
interpretasi wisata dan pengelolaan pariwisata bahari di Kabupaten Takalar (Chiappetta
et al., 1991). Penelitian dilaksanakan selama Agustus—September 2025, berfokus pada
dua lokasi utama di Pesisir Barat Galesong, yaitu Pantai Galesong dan Balla Barakkaka
ri Galesong (BBrG), yang merupakan destinasi representatif dalam penerapan
interpretasi wisata berbasis budaya dan lingkungan. Pendekatan studi kasus ini
diarahkan untuk menjawab pertanyaan inti penelitian: Bagaimana praktik interpretasi
wisata diterapkan di destinasi bahari Takalar? Sejauh mana interpretasi meningkatkan
pemahaman wisatawan tentang budaya dan ekosistem laut? Bagaimana peran
pemangku kepentingan dalam mendukung interpretasi sebagai strategi keberlanjutan?
Metode ini memungkinkan peneliti menganalisis fenomena secara kontekstual dan alami
sesuai kondisi lapangan.

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali perspektif dari berbagai aktor
yang terlibat langsung dalam kegiatan interpretasi. Informan dipilih menggunakan
purposive sampling berdasarkan relevansi peran mereka, terdiri atas: pengelola
destinasi (3 orang) yang memahami kebijakan dan strategi interpretasi; pemandu wisata
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dan staf lapangan (2 orang) yang menjadi pelaku utama penyampaian interpretasi; tokoh
masyarakat atau budayawan lokal (2 orang) yang menjaga keaslian nilai budaya seperti
filosofi Appaka Sulapa; serta wisatawan (6 orang) yang menilai langsung efektivitas
interpretasi. Pertanyaan bagi pengelola mencakup implementasi interpretasi, integrasi
budaya-lingkungan, dan tantangan pengelolaan; bagi pemandu wisata meliputi teknik
penyampaian, penggunaan media, dan respons wisatawan; bagi tokoh budaya meliputi
pelestarian nilai lokal dan akurasi narasi; dan bagi wisatawan mencakup pemahaman,
pengalaman, serta tingkat kepuasan. Pendekatan ini, sebagaimana disarankan
Goodson & Phillimore (2004), memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
interpretasi wisata mendukung keberlanjutan pariwisata bahari sekaligus memberi
dampak pada pemberdayaan masyarakat lokal di Kabupaten Takalar., serta teknik
analisi data yang digunakan.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
Sumber: Penulis, 2025

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Umum Lokasi Penelitian

Bagian Temuan Penelitian ini menyajikan hasil eksplorasi lapangan mengenai
bagaimana narasi bahari dan lanskap pesisir—termasuk stereotip, citra, serta
representasi budaya—terbentuk dan berperan dalam membentuk pola kunjungan wisata
di Kabupaten Takalar. Analisis dilakukan dengan memetakan empat destinasi utama di
Pesisir Barat Takalar, masing-masing memiliki karakteristik daya tarik, aktivitas wisata,
fasilitas pendukung, serta model pengelolaan yang berbeda. Melalui pemetaan ini,
penelitian menilai bagaimana potensi interpretasi wisata berkembang di tiap lokasi, mulai
dari interpretasi berbasis edukasi bahari, konservasi lingkungan, hingga narasi budaya
dan kuliner pesisir. Temuan ini memberikan gambaran mengenai bagaimana
pengalaman wisatawan dipengaruhi oleh praktik interpretasi yang ada, sekaligus
menunjukkan bagaimana narasi bahari yang berkembang di masyarakat—baik yang
bersifat edukatif maupun stereotipikal—membentuk tren perjalanan dan preferensi
wisatawan yang berkunjung ke wilayah Galesong dan sekitarnya
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Tabel 1. Matriks Daya Tarik, Aktivitas, dan Potensi Interpretasi Wisata di Lokasi Penelitian

Nama Koordinat  Jenis Aktivitas Fasilitas Pengelola/ Potensi
Destinasi Lokasi Daya Wisata Pendukung Komunitas Interpretasi
Tarik Wisata
Pantai -5.5553 LS, Wisata Berenang, Kolam renang, Dikelola Edukasi
Topejawa 119.4389 bahari bermain taman oleh pihak bahari dan
(Desa BT dan wahana air, bermain, swasta konservasi
Topejawa, keluarga outbound, gazebo, area bekerja pantai
Kec. ; wisata kuliner, sama melalui
Mangarabo rekreasi  edukasi penginapan, dengan papan
mbang) pantai lingkungan  area parkir Pemkab informasi dan
modern Takalar pemandu
Taman -5.3390 LS, Wisata Bermain Kolam renang, Pengelola Interpretasi
Wisata Rita  119.3956 rekreasi wahana air, taman swasta edukatif
(Kec. BT air dan kegiatan bermain, (Rita tentang
Galesong) edukatif  keluarga, kantin, fasilitas  Group) keamanan
edukasi kebersihan wisata dan
anak, konservasi
outbound lingkungan
Pantai -5.3667 LS, Wisata Menikmati Area parkir, Dikelola Interpretasi
Bintang 119.3750 bahari sunset, warung oleh berbasis
Galesong BT alami berfoto, kuliner, masyarakat komunitas:
(Kec. dan bersantai, gazebo lokal dan kehidupan
Galesong) panora wisata sederhana pelaku nelayan,
ma keluarga usaha kecil budaya
pantai pesisir
Pantai -5.3148 LS, Wisata Menikmati Rumah makan Komunitas Interpretasi
Sampulung  119.3887 kuliner kuliner laut  terapung, area lokal & kuliner
an/ Balla BT bahari segar, parkir, spot pengusaha pesisir:
Juku dan bersantai di foto, dermaga  kuliner proses
Galesong budaya  gazebo, kecil pesisir tangkap ikan,
(Kec. lokal kegiatan tradisi
Galesong sosial nelayan,
Utara) komunitas filosofi
Appaka
Sulapa

Sumber: Peneliti, 2025

3.2 Persepsi dan Pengalaman Wisatawan terhadap Praktik Interpretasi

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kualitas interpretasi memiliki peran
signifikan dalam membentuk pengalaman wisatawan sekaligus memperkuat
keberlanjutan pariwisata bahari. Elemen visual dan simbolik yang digunakan di destinasi
tertentu menjadi bagian penting dari narasi interpretatif. Di Pantai Topejawa (Gambar 2),
misalnya, ornamen dengan motif bernuansa Islam menarik perhatian pengunjung dan
memicu rasa ingin tahu tentang budaya lokal, sebagaimana disampaikan F. pada 28
Agustus 2025. Hal ini menunjukkan bahwa representasi visual dapat berfungsi sebagai
pintu masuk bagi wisatawan untuk memahami identitas budaya pesisir.

Edukasi lingkungan menjadi komponen interpretasi yang paling menonjol di
Yayasan PPLH Puntondo. Pengunjung belajar tentang fungsi ekologis mangrove, kaitan
aktivitas manusia terhadap ekosistem pesisir, hingga praktik daur ulang kertas. RH. (28
Agustus 2025) menegaskan bahwa informasi yang diterima membuatnya lebih sadar
akan pentingnya konservasi. Kegiatan kuliner di Galesong juga menjadi medium
interpretasi tersendiri. AM. (28 Agustus 2025) menuturkan bahwa setiap hidangan hasil

944



Social, Humanities, and Educational Studies

SHEs: Conference Series 8 (4) (2025) 940 — 950

laut selalu disertai cerita tentang kehidupan nelayan, sehingga pengalaman kuliner tidak
hanya bersifat sensorial tetapi juga edukatif.

Gambar 2. Pemanfaatan Motif dan pernak Pernik Bercorak Islam
Sumber: Peneliti, 2025

Interaksi langsung antara pemandu dan wisatawan, seperti yang dialami |.K. di
Pantai Sampulungan, memperlihatkan bahwa gaya komunikasi yang dialogis mampu
memperkuat pemahaman wisatawan terhadap aktivitas budaya dan lingkungan. Media
interpretasi visual dan digital juga dianggap membantu wisatawan memahami sejarah
dan budaya setempat, sebagaimana disampaikan oleh Q. (28 Agustus 2025) yang
mengapresiasi kemudahan akses informasi melalui aplikasi dan papan interpretatif. Di
sisi lain, M. dari Taman Wisata Rita menilai bahwa fasilitas interpretasi masih perlu
ditambah agar informasi budaya dan lingkungan lebih mudah dipahami oleh pengunjung.
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Gambar 3. Aktivitas Siswa yang Studi Tour dan Papan Informasi tentang Manfaat
Berkebun dengan cara organik
Sumber: Peneliti, 2025

Temuan lain menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat lokal menjadi elemen
penting dalam memastikan keaslian dan keberlanjutan interpretasi. AR., seorang guru
yang juga menjadi narasumber budaya di Puntondo, menjelaskan bahwa partisipasi
masyarakat memastikan bahwa makna tradisi lokal dapat dipahami dengan tepat oleh
wisatawan. Pendekatan ini berkontribusi signifikan terhadap konservasi budaya
sekaligus meningkatkan kualitas pengalaman wisata. Melalui pengalaman langsung
seperti pada gambar 3, terdapat aktivitas menanam mangrove dan mengamati proses
daur ulang, wisatawan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan antara manusia dan lingkungan.

Secara keseluruhan, potret interpretasi di Takalar memperlihatkan bahwa
keberhasilan narasi bahari dan lanskap pesisir sangat dipengaruhi oleh integrasi antara
edukasi, pengalaman langsung, dan keterlibatan masyarakat. Ketika interpretasi
disampaikan secara interaktif, kontekstual, dan berbasis budaya lokal, wisatawan tidak
hanya memperoleh hiburan, tetapi juga pengetahuan ekologis dan pemahaman kultural
yang menjadi dasar penting bagi keberlanjutan pariwisata bahari. Temuan ini
menegaskan bahwa narasi bahari yang kuat dan otentik memiliki peran strategis dalam
membentuk tren perjalanan wisata serta memperkuat identitas destinasi di tingkat
regional maupun nasional.

3.3 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interpretasi wisata di Kabupaten Takalar—
baik melalui elemen visual, artistik, maupun narasi lokal—berperan penting dalam
membentuk persepsi wisatawan terhadap ruang bahari dan lanskap pesisir. Motif dan
pernak-pernik bercorak lokal yang ditemukan di Pantai Topejawa tidak hanya
mempercantik destinasi, tetapi juga mengonstruksi narrative landscape yang
menstimulasi imajinasi wisatawan tentang “keaslian budaya pesisir”. Temuan ini
memperlihatkan bahwa stereotip bahari seperti “masyarakat religius”, “pesisir
tradisional”, atau “pantai edukatif’” menjadi kerangka awal yang mengarahkan minat
wisatawan dan memengaruhi pola perjalanan mereka. Hal ini selaras dengan Brezovec
(2022) dan Al-Jarf (2021) yang menyatakan bahwa visual budaya berperan sebagai
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pintu masuk interpretasi, memperkuat minat eksplorasi, dan mengarahkan alur
pergerakan wisatawan di destinasi bahari.

Destinasi seperti PPLH Puntondo memperlihatkan bahwa narasi bahari tidak lagi
sekadar identitas laut dan pantai, tetapi berkembang menjadi eco-marine narrative yang
menekankan hubungan manusia-ekosistem. Edukasi mangrove, daur ulang, dan
konservasi yang diterapkan menjadikan wisatawan memahami pesisir sebagai ruang
ekologis, bukan hanya ruang rekreasi. Narasi ini membongkar stereotip lama tentang
wisata pantai sebagai “tempat bermain” dan menggesernya menjadi “ruang belajar
lingkungan”. Penelitian Jacobs & Harms (2014), Chen et al. (2022), dan Han et al. (2020)
menegaskan bahwa pengalaman langsung ini meningkatkan keterlibatan emosional dan
mendorong pola perjalanan berbasis edukasi. Dengan demikian, destinasi berbasis
konservasi memunculkan pola perjalanan baru: eco-learning travel pattern.

Pengalaman kuliner di kawasan Galesong menunjukkan bahwa makanan laut
tidak hanya sekadar konsumsi, tetapi juga berfungsi sebagai media interpretasi yang
memperkenalkan stereotip positif tentang kehidupan nelayan: sederhana, gotong-
royong, dan dekat dengan alam. Cerita mengenai proses tangkap ikan, musim melaut,
hingga tradisi kuliner membuat wisatawan memandang komunitas pesisir sebagai figur
budaya yang otentik. Seperti disampaikan Darmayasa et al. (2023) dan Leanza et al.
(2016), kuliner mampu memperkuat keterlibatan sensorik, membangun ikatan
emosional, dan membentuk preferensi perjalanan. Hal ini menyebabkan wisatawan lebih
memilih rute perjalanan yang menawarkan local seafood experience, sehingga kuliner
menjadi penanda kuat tren perjalanan di destinasi bahari.

Interaksi dua arah dengan pemandu di Pantai Sampulungan menunjukkan bahwa
narasi bahari tidak hanya terbentuk melalui visual dan kuliner, tetapi terutama melalui
storytelling. Pemandu yang menjelaskan ekosistem pantai, ritual nelayan, hingga filosofi
lokal seperti Appaka Sulapa mampu membentuk living marine narrative—yakni narasi
pesisir yang dipersonalisasi untuk setiap wisatawan. Penelitian Brezovec (2022), Chen
et al. (2022), dan Ruan et al. (2024) menegaskan bahwa interpretasi interaktif
meningkatkan pemahaman dan motivasi wisatawan untuk melestarikan budaya. Narasi
yang dibangun melalui interaksi langsung inilah yang akhirnya mengarahkan pola
perjalanan wisatawan: mereka lebih memilih destinasi yang menawarkan interaksi
personal ketimbang destinasi mass tourism.

Penggunaan media digital, aplikasi interpretasi, dan papan informasi di Topejawa
dan Lamangkia memperlihatkan integrasi antara budaya lokal dan modernitas.
Digitalisasi menciptakan stereotip baru tentang pesisir sebagai ruang teknologi dan
inovasi—bukan hanya ruang tradisional. Renold et al. (2022), Lima et al. (2024), dan Xu
et al. (2024) menekankan bahwa digital storyteling meningkatkan engagement
wisatawan dan mendorong pola perjalanan yang lebih mandiri (self-guided travel
pattern). Dengan media digital, wisatawan dapat mengakses nilai budaya, sejarah, dan
pengetahuan lokal tanpa harus bergantung penuh pada pemandu, sehingga perjalanan
menjadi fleksibel, terencana, dan sesuai minat personal.

Partisipasi masyarakat lokal dalam interpretasi—baik sebagai penyedia kuliner,
pemandu, maupun pengelola—memastikan bahwa narasi bahari tetap autentik dan tidak
direduksi menjadi stereotip komersial. Penelitian Ohyver et al. (2024), Junaid (2021),
dan Leonandri & Rosmadi (2018) menunjukkan bahwa pariwisata berbasis komunitas
memperkuat identitas budaya, meningkatkan kesejahteraan, dan menciptakan
preferensi perjalanan berbasis interaksi sosial. Wisatawan akhirnya terdorong untuk
mengikuti community-based travel pattern, yakni memilih destinasi yang memungkinkan
mereka berinteraksi langsung dengan masyarakat, bukan sekadar menikmati atraksi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pola perjalanan wisatawan
di destinasi bahari Takalar dibentuk oleh gabungan narasi: visual, kuliner, lingkungan,
digital, interaksi sosial, dan partisipasi masyarakat. Stereotip bahari—baik yang bersifat
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tradisional maupun modern—berperan dalam menciptakan trend travel pattern yang
beragam, mulai dari perjalanan edukatif, eco-travel, kuliner pesisir, hingga wisata
berbasis komunitas. Temuan ini menegaskan bahwa narasi bahari dan lanskap tidak
hanya memengaruhi cara wisatawan memaknai destinasi, tetapi juga memengaruhi cara
mereka merancang perjalanan. Oleh karena itu, pengembangan pariwisata bahari di
Takalar perlu mengintegrasikan berbagai bentuk interpretasi untuk menghadirkan
pengalaman yang tidak hanya menarik secara ekonomi, tetapi juga memperkuat
identitas budaya, ekologi pesisir, dan keberlanjutan jangka panjang.

SIMPULAN
4.1 Simpulan

Interpretasi wisata di destinasi bahari Takalar, yang memadukan elemen visual,
kuliner, edukasi lingkungan, interaksi sosial, dan media digital, berhasil membentuk
pengalaman wisata yang holistik dan edukatif. Narasi bahari dan lanskap pesisir
mempengaruhi persepsi wisatawan, membentuk pola perjalanan yang tidak hanya
berorientasi pada hiburan, tetapi juga pada pemahaman budaya, ekosistem, dan tradisi
lokal. Stereotip bahari—baik tradisional maupun modern—menjadi kerangka yang
membimbing minat wisatawan dan memengaruhi cara mereka menilai serta
mengeksplorasi destinasi.

Pengalaman langsung melalui storytelling, partisipasi komunitas, dan kegiatan
edukatif seperti konservasi mangrove atau kuliner tradisional meningkatkan keterlibatan
emosional dan kesadaran lingkungan wisatawan. Integrasi narasi budaya, edukasi, dan
teknologi digital memperkuat nilai interpretatif destinasi dan mendukung keberlanjutan
pariwisata bahari, sekaligus memperluas peluang ekonomi bagi masyarakat lokal.

4.2 Saran

Pengelola destinasi disarankan mengembangkan interpretasi multi-dimensi yang
melibatkan storytelling, media digital, fasilitas edukatif, dan partisipasi masyarakat lokal
untuk memperkuat pengalaman wisatawan dan keberlanjutan destinasi. Pelatihan
pemandu wisata berbasis kompetensi dan standarisasi materi interpretatif juga
diperlukan untuk meningkatkan kualitas edukasi dan interaksi dengan pengunjung.
Selain itu, strategi promosi yang menonjolkan narasi budaya, nilai lingkungan, dan
kegiatan partisipatif di media digital dapat memperkuat citra destinasi dan mendorong
pola perjalanan wisata yang lebih berkesadaran dan berkelanjutan.
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